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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Indonesia berada pada era globalisasi yang diidentifikasi oleh 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin cepat. 

Perkembangan tersebut tentunya mewujudkan kemudahan bagi kebutuhan 

manusia setiap harinya dengan dapat lebih mudah dalam berinteraksi dan 

mengakses berbagai bentuk informasi. Hal ini memegang potensi yang besar 

untuk dijadikan sarana komunikasi dan informasi yang cepat dan mudah 

dalam kebutuhan yang dikenal sebagai teknologi internet. Internet mampu 

memasuki kehidupan manusia dari berbagai bidang seperti pendidikan, 

perdagangan, periklanan hingga bidang hiburan.1 Seiring dengan kemajuan 

teknologi yang terus mendorong berbagai bidang, termasuk bidang hiburan 

untuk memenuhi kebutuhan manusia. Hal ini dikarenakan manusia 

dianugerahi sebuah akal yang senantiasa memanfaatkan pikirannya dengan 

menalar untuk menciptakan suatu hal yang dapat berguna dan bernilai.  

Kemajuan teknologi secara tidak langsung mempengaruhi kemajuan 

inovasi di berbagai bidang, terutama dalam kekayaan intelektual berupa Hak 

Cipta yang terkait dengan ciptaan atau karya, yang diantaranya lagu, lukisan 

serta karyayang berupa gambar bergerak seperti film yang dapat 

dipertunjukkan di bioskop. 

 
 1 OK. Saidin, Aspek Hukum Hak Kekayaan Intelektual (Intellectual Property Right), PT 
Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2015, hlm. 631. 
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Menurut Dirjen Hak Kekayaan Intelektual Kementerian Hukum Dan 

HAM bahwa suatu hak yang muncul bagi hasil dari proses berpikir yang 

berupa suatu ciptaan atau cara yang bermanfaat bagi manusia merupakan 

definisi dari hak kekayaan intelektual.2  Secara umum, Kekayaan Intelektual 

terdiri atas: 

1. Hak Cipta (Copyrights) 

2. Hak Kekayaan Industri (Industrial Property Rights) yang terdiri dari 

Merek (Trademark), Paten (Patents), Rahasia Dagang (Trade Secrets), 

Desain Industri (Industrial Designs), Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu 

(Integrated circuit layout-designs) dan Varietas Tanaman (Plant Variety).3 

Di Indonesia, perlindungan untuk Kekayaan Intelektual pada Hak Cipta 

diatur dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. 

Pengertian Hak Cipta berdasarkan Pasal 1 angka (1) Undang-Undang Nomor 

28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta adalah “Hak Cipta adalah hak eksklusif 

pencipta yang timbul secara otomatis berdasarkan prinsip deklaratif setelah 

suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa mengurangi pembatasan 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan”. Hak Cipta 

merupakan hak eksklusif yang meliputi hak moral dan hak ekonomi. Hak 

eksklusif adalah hak yang hanya diperuntukkan untuk Pencipta, tanpa izin 

pencipta pihak lain tidak dapat memakai hak tersebut. Sedangkan Pemegang 

 
 2 Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual Kementerian Hukum Dan Hak Asasi 
Manusia, Buku Panduan Hak Kekayaan Intelektual, Januari 2013, hlm. iii. 
 3 Rohaini, dkk, Pengantar Hukum Kekayaan Intelektual, Pusaka Media, Bandar 
Lampung, 2021, hlm. 5. 
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Hak Cipta yang tidak sebagai pencipta hanya memiliki hak ekonomi 

sebagian.4  

Dalam hak cipta terdapat hak moral dan hak ekonomi. Kedua hak 

tersebut akan tetap berlaku selama suatu ciptaan tersebut masih dilindungi hak 

cipta. Hak moral dalam konteks ini merupakan hak yang melekat secara abadi 

pada pencipta karya, yang mana pada dasarnya orang lain harus menghormati 

karya ciptaan dan tidak dapat mengubah suatu karya. Sedangkan hak 

mendapatkan manfaat ekonomi dari hasil ciptaannya merupakan hak 

ekonomi.5 

Hak Cipta mempunyai objek ciptaan yang dilindungi sebagai hak cipta 

adalah ciptaan yang termasuk kedalam bidang ilmu pengetahuan, seni dan 

kesastraan yang sebagaimana dijelaskan dalam Pasal 40 ayat (1) Undang-

Undang Nomor 28 Tahun 2014, yaitu:  

“Ciptaan yang dilindungi meliputi Ciptaan dalam bidang ilmu 
pengetahuan, seni, dan sastra, terdiri atas: 
a. buku, pamflet, perwajahan karya tulis yang diterbitkan, dan semua 

hasil karya tulis lainnya; 
b. ceramah, kuliah, pidato, dan Ciptaan sejenis lainnya; 
c. alat peraga yang dibuat untuk kepentingan pendidikan dan ilmu 

pengetahuan; 
d. lagu dan/atau musik dengan atau tanpa teks; 
e. drama, drama musikal, tari, koreografi, pewayangan, dan pantomim; 
f. karya seni rupa dalan segala bentuk seperti lukisan, gambar, ukiran, 

kaligrafi, seni pahat, patung, atau kolase; 
g. karya seni terapan; 
h. karya arsitektur; 
i. peta; 
j. karya seni batik atau seni motif lain; 

 
 4 Pasal 4 Juncto Penjelasan Pasal 4 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak 
Cipta, yang tercantum dalam Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 266 dan 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5599. 
 5 Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia, 
Modul KI-Lat Untuk Pemula Hak Cipta, Merek, Desain Industri & Paten, November 2020, hlm. 6. 
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k. karya fotografi; 
l. potret; 
m. karya sinematografi; 
n. terjemahan, tafsir, saduran, bunga rampai, basis data, adaptasi, 

aransemen, modifikasi dan karya lain dari hasil transformasi; 
o. terjemahan, adaptasi, aransemen, transformasi, atau modifikasi 

ekspresi budaya tradisional; 
p. kompilasi Ciptaan atau data, baik dalam format yang dapat dibaca 

dengan Program Komputer maupun media lainnya; 
q. kompilasi ekspresi budaya tradisional selama kompilasi tersebut 

merupakan karya yang asli; 
r. permainan video; dan 
s. program computer.” 

Pada objek ciptaan yang termuat pada pasal tersebut sudah semestinya 

untuk dilindungi hasil karya ciptaannya seperti karya sinematografi. Pada 

penjelasan Pasal 40 ayat (1) huruf m bahwa “karya sinematografi adalah 

ciptaan yang berupa gambar bergerak (moving images) antara lain film 

dokumenter, film iklan, reportase atau film cerita yang dibuat dengan 

skenario, dan film kartun. Karya Sinematografi dapat dibuat dalam pita 

seluloid, pita video, piringan video, cakram optik dan/atau media lain yang 

memungkinkan untuk dipertunjukkan di bioskop, layar lebar, televisi, atau 

media lainnya”. Berdasarkan undang-undang perfilman, “film adalah karya 

seni budaya yang merupakan pranata sosial dan media komunikasi massa yang 

dibuat berdasarkan kaidah sinematografi dengan atau tanpa suara dan dapat 

dipertunjukkan”.6 Industri hiburan yang menyediakan tayangan film dengan 

 
 6 Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2009 tentang Perfilman, yang 
tercantum dalam Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 141 dan Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5060. 
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menggunakan layar lebar di dalam ruangan yang dikelompokkan, seperti 

teater 1, teater 2 dan seterusnya dikenal sebagai bioskop.7  

Di era modern ini, penggunaan teknologi termasuk yang tidak dapat 

dipisahkan dari aktivitas manusia. Hal ini dikarenakan penggunaan teknologi 

telah memberikan berbagai banyak manfaat, baik untuk kepentingan sendiri 

hingga kepentingan pekerjaan. Bentuk dari salah satu penggunaan teknologi 

dan internet adalah media sosial. Media online yang mendukung pengguna 

medianya untuk berinteraksi sosial mudah, dapat berbagi hingga menghasilkan 

isi yang diantaranya berupa blog, jejaring sosial, forum dan lainnya.8 

Facebook, Twitter, Instagram, Snapchat, Path, TikTok dan lainnya merupakan 

media sosial yang dapat digunakan untuk berkomunikasi dan berbagi foto atau 

video.9  

Media sosial yang banyak digunakan oleh pengguna dalam setiap 

aktivitas saat ini, salah satunya adalah TikTok. Indonesia menempati posisi 

kedua di dunia dalam pengguna TikTok, dengan jumlah mencapai 112,97 juta 

orang.10 TikTok adalah aplikasi video yang banyak digunakan untuk merekam 

 
 7 Bella Mukalafitri dan M. Fauzi Djamal, “Pengaruh Brand Activation CGV Cinemas 
Melalui Instagram Terhadap Loyalitas Penonton Bioskop Di Masa Pandemi”, Journal of Creative 
Communication, Volume V, Nomor 2, 2023, hlm. 15. 
 8 Tongkotow Liedfray, Fonny J. Waani dan Jouke J Lasut, “Peran Media Sosial Dalam 
Mempererat Interaksi Antar Keluarga Di Desa Esandom Kecamatan Tombatu Timur Kabupaten 
Minahasa Tenggara”, Jurnal Ilmiah Society, Volume 2, Nomor 1, 2022, hlm. 2. 
 9 Bimo Mahendra, “Eksistensi Sosial Remaja Dalam Instagram (Sebuah Perspektif 
Komunikasi)”, Jurnal Visi Komunikasi, Volume 16, Nomor 01, 2017, hlm. 152. 
 10 Arjuna Putra Aldino T, “Pemilu 2024, TikTok, Partisipasi Semu”, detikNews, 
https://news.detik.com/kolom/d-7260093/pemilu-2024-TikTok-dan-partisipasi-
semu#:~:text=Indonesia%20menduduki%20peringkat%20kedua%20dengan,mencapai%20112%2
C97%20juta%20pengguna, diakses hari Selasa 20 Agustus 2024 pukul 19.33 WIB.   

https://news.detik.com/kolom/d-7260093/pemilu-2024-tiktok-dan-partisipasi-semu#:~:text=Indonesia%20menduduki%20peringkat%20kedua%20dengan,mencapai%20112%2C97%20juta%20pengguna
https://news.detik.com/kolom/d-7260093/pemilu-2024-tiktok-dan-partisipasi-semu#:~:text=Indonesia%20menduduki%20peringkat%20kedua%20dengan,mencapai%20112%2C97%20juta%20pengguna
https://news.detik.com/kolom/d-7260093/pemilu-2024-tiktok-dan-partisipasi-semu#:~:text=Indonesia%20menduduki%20peringkat%20kedua%20dengan,mencapai%20112%2C97%20juta%20pengguna
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video pendek di handphone dengan durasi yang singkat, mulai dari 15 detik, 

60 detik hingga 10 menit dengan mempunyai berbagai fitur.11  

Dengan kemajuan berbagai media, menjadi perhatian dunia yang tertuju 

dengan perlindungan hak cipta. Hal ini menjadi tantangan tersendiri dalam 

perkembangan hukum kekayaan intelektual. Pelanggaran hak cipta saat ini 

tidak hanya dilakukan dalam bentuk fisik seperti VCD/DVD, melainkan salah 

satu tempat yang terdapat banyak pelanggaran pada hak cipta ada dalam media 

sosial, yang mana pelanggaran yang dilakukan di media sosial kebanyakan 

berupa perekaman film yang selanjutnya dipublikasikan pada akun pribadi. 

Saat ini sebagian orang tidak lagi pergi ke bioskop untuk menonton film, 

melainkan orang-orang dapat menonton film tersebut melalui komputer, tablet 

atau handphone.12 Pelanggaran hak cipta yang saat ini menjadi sorotan publik 

terdapat di Telegram dan TikTok.13 Banyak ditemukan pelanggaran hak cipta 

di TikTok, salah satunya adalah merekam dan mempublikasikan potongan 

film. Hal ini terjadi dikarenakan menonton film melalui media sosial seperti di 

TikTok dengan tanpa harus membayar atau gratis. 

Perbuatan penggandaan dan mempublikasikan suatu karya film yang 

dilakukan secara sadar maupun tidak sadar, kini banyak orang yang 

mempublikasikan potongan film di media sosial tanpa izin pencipta maupun 

 
 11 Adella Aninda Devi, “Pemanfaatan Aplikasi Tik Tok Sebagai Media Pembelajaran”, 
Jurnal Teknologi Pendidikan, Volume 1, Nomor 1, 2021, hlm. 2. 
 12 Deny Tri Ardianto dan Bedjo Riyanto, “Film Tari; Sebuah Hibridasi Seni Tari, 
Teknologi Sinema, dan Media Baru”, MUDRA Jurnal Seni Budaya, Volume 35, Nomor 1, 2020, 
hlm. 115. 
 13 Muhammad Aditya Saputra, “Perlindungan Hukum Atas Pelanggaran Hak Cipta Film 
Bioskop Melalui Unggahan Tanpa Izin Di Media Sosial”, Lex Positvis, Volume 2, Issue 3, 2024, 
hlm. 467. 
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pemegang hak cipta. Kegiatan mempublikasi film tanpa izin pemegang hak 

cipta tentu melanggar hak ekonomi yang tentu berdampak terhadap kerugian 

yang besar pada pemegang hak cipta.14  

Contoh kasus yang melanggar hak cipta yang dilakukan pembajakan 

film tanpa izin yaitu film “Bukan Cinderella” yang diperani Fujianti Utami 

dan Rafael Adwel, terdapat pengguna TikTok melakukan perekaman secara 

tanpa izin saat penayangan film di bioskop, kemudian pengguna TikTok ini 

mempublikasikan hasil video rekamannya ke akun TikTok. Produser dari film 

ini mengaku mengalami kerugian yang sangat besar karena pembajakan.15 

Jumlah penonton di bioskop hanya 9.000 sedangkan jumlah yang menonton 

melalui TikTok sekitar 45.000 setelah video dihapus pemilik akun.16 Produser 

dari film tersebut mengambil langkah penyelesaian dengan melaporkan 

perbuatan tersebut ke pihak kepolisian.17  

Belum lama ini TikTok diramaikan dengan banyaknya unggahan video 

potongan film bioskop yang berjudul “Ipar adalah maut”. Banyak pengguna 

TikTok yang mempublikasikan film tersebut dengan durasi yang singkat. 

Salah satunya pada akun TikTok @SaNaH dengan jumlah pengikut 1.949 di 

TikTok yang mempublikasikan film tersebut dari awal tayangnya film hingga 

berakhirnya film dengan merekam secara tanpa izin saat menonton di bioskop. 
 

 14 Ibid., hlm. 460. 
 15 Baharudin Al Farisi, “Film Bukan Cinderella Diduga Dibajak di TikTok, Rumah 
Produksi Lapor Polisi”, Kompas.com, 
https://amp.kompas.com/hype/read/2022/08/05/201159266/film-bukan-cinderella-diduga-dibajak-
di-TikTok-rumah-produksi-lapor-polisi, diakses hari Sabtu 17 Agustus 2024 pukul 14.23 WIB.  
 16 Wayan Diananto, “Film Bukan Cinderella yang Dibintangi Fuji Dibajak, Pengacara 
Sebut Produser Tekor Rp 2 Miliar”, Liputan6, https://www.liputan6.com/amp/5035089/film-
bukan-cinderella-yang-dibintangi-fuji-dibajak-pengacara-sebut-produser-tekor-rp-2-miliar, diakses 
hari Jumat 17 Agustus 2024 pukul 14.31 WIB. 
 17 Baharudin Al Farisi, Op.Cit. 

https://amp.kompas.com/hype/read/2022/08/05/201159266/film-bukan-cinderella-diduga-dibajak-di-tiktok-rumah-produksi-lapor-polisi
https://amp.kompas.com/hype/read/2022/08/05/201159266/film-bukan-cinderella-diduga-dibajak-di-tiktok-rumah-produksi-lapor-polisi
https://www.liputan6.com/amp/5035089/film-bukan-cinderella-yang-dibintangi-fuji-dibajak-pengacara-sebut-produser-tekor-rp-2-miliar
https://www.liputan6.com/amp/5035089/film-bukan-cinderella-yang-dibintangi-fuji-dibajak-pengacara-sebut-produser-tekor-rp-2-miliar
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Pengguna ini mempublikasikan film bioskop tersebut dengan durasi yang 

singkat dari 30 detik hingga 3 menit dengan memotong atau membagi-bagi 

(part) adegan film. Selain itu, akun @SaNaH mempublikasikan potongan 

adegan film tanpa kesepakatan dari pemegang hak cipta. Dengan banyaknya 

beredar potongan film di TikTok, pemeran dari film ini Deva Mahenra 

memberikan peringatan kepada masyarakat melalui akun media sosialnya di 

Twitter dengan tweet “Menyukai suatu film tidak lantas menghalalkanmu 

merekam adegan demi adegan lalu diunggah ke media sosial, ya. Cukup 

bagikan kesanmu: suka, maupun sebaliknya. Tolong dirimu dengan tolong 

tidak merekam filmnya. Dorong Mas Aris ke jurang dengan dorong film 

Indonesia ke puncaknya (emoji love)”.18 Dengan telah memberikan peringatan 

tersebut, masih banyak pihak yang melakukan pelanggaran dengan merekam 

film dan dipublikasikannya potongan film ke akun TikTok. Sehingga banyak 

orang lebih memilih untuk menonton melalui TikTok, karena tanpa harus 

membayar atau gratis. Hal ini tentu sudah menjadi salah satu pelanggaran 

objek ciptaan yang dilindungi yaitu karya sinematografi. 

Semakin banyak para pengguna TikTok yang merekam dan 

mempublikasikan potongan film, maka semakin luaslah potongan film 

tersebar. Terdapat berbagai pendapat pro dan kontra mengenai 

mempublikasikan potongan film di TikTok. Bahwa ada pendapat yang 

mendukung dalam mempublikasikan potongan film di TikTok dapat 

 
 18 Dani Zahra, “Banyak Potongan Film Ipar Adalah Maut di Media Sosial, Deva 
Mahenra: Tolong Tidak Merekam”, Akurat.co, 
https://www.akurat.co/selebriti/amp/1304761643/banyak-potongan-film-ipar-adalah-maut-di-
media-sosial-deva-mahenra-tolong-tidak-merekam, diakses hari Minggu 18 Agustus 2024 pukul 
17.23 WIB. 

https://www.akurat.co/selebriti/amp/1304761643/banyak-potongan-film-ipar-adalah-maut-di-media-sosial-deva-mahenra-tolong-tidak-merekam
https://www.akurat.co/selebriti/amp/1304761643/banyak-potongan-film-ipar-adalah-maut-di-media-sosial-deva-mahenra-tolong-tidak-merekam


  9 

 

 
 

 

membantu mempromosikan film dan menarik minat orang untuk menonton 

film. Di sisi lain, ada pendapat yang menentang bahwa mempublikasikan 

potongan film dapat merugikan pencipta dan pemegang hak cipta karena dapat 

mengurangi minat dan ketertarikan orang untuk membeli tiket bioskop dan 

menonton di bioskop serta berpotensi melanggar hak cipta jika dilakukan 

tanpa adanya izin.19  

Perbuatan ini memang banyak terjadi di TikTok, yang mana tentu 

merugikan pemegang hak cipta film, karena hasil karya yang telah dibuat 

mengeluarkan banyak modal uang, tenaga dan waktu. Maka sudah semestinya 

pemegang hak cipta film untuk mendapatkan timbal balik dari hasil tersebut 

dengan keuntungan pembelian tiket bioskop dan bentuk perlindungan hukum 

bagi pemegang hak cipta atas karyanya. 

Meskipun telah diberlakukannya Undang-Undang Nomor 28 Tahun 

2014 tentang Hak Cipta, masyarakat masih banyak yang melakukan 

pelanggaran hak cipta khususnya pada pembajakan ciptaan film. Dalam 

penerapan dan penegakan hukum masih menjadi tantangan sendiri dalam hak 

cipta. Maka pemegang hak cipta perlu mendapatkan perlindungan hukum 

yang lebih kuat untuk melindungi karyanya. Selain itu, pelanggaran hak cipta 

dapat terjadi karena kurangnya kesadaran masyarakat dalam menghargai karya 

ciptaan, padahal perbuatan mempublikasikan potongan film bioskop tanpa 

adanya izin pemegang hak cipta merupakan perbuatan yang tidak dapat 

dibenarkan. Terdapat beberapa faktor yang mendorong masyarakat melakukan 
 

 19 Merlin Magdalena Kaya, Teng Berlianty dan Ronald Saija, “Tanggung Jawab Pengedar 
Film Yang Diunggah Pada Aplikasi TikTok Tanpa Izin Pemegang Hak Cipta”, PATTIMURA Law 
Study Review, Volume 1, Nomor 2, 2023, hlm. 404. 



  10 

 

 
 

 

pelanggaran tersebut diantaranya adalah faktor budaya, ekonomi dan 

rendahnya pengetahuan atas hak cipta.20  

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

tertarik untuk membuat penelitian dengan judul “PERLINDUNGAN 

HUKUM PEMEGANG HAK CIPTA ATAS POTONGAN FILM 

BIOSKOP YANG DIPUBLIKASIKAN MELALUI TIKTOK”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dasar permasalahan di atas, maka yang akan 

dibahas sebagai berikut: 

1. Bagaimana perlindungan hukum pemegang hak cipta atas potongan film 

bioskop yang dipublikasikan melalui TikTok? 

2. Bagaimana akibat hukum terhadap potongan film bioskop yang 

dipublikasikan melalui TikTok? 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam penyusunan skripsi ini, maka penulis mempunyai tujuan yang 

ingin dicapai pada penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Untuk mengkaji dan menganalisis perlindungan hukum pemegang hak 

cipta atas potongan film bioskop yang dipublikasikan melalui TikTok. 

2. Untuk mengkaji dan menganalisis akibat hukum terhadap potongan film 

bioskop yang dipublikasikan melalui TikTok. 

 
 20 I Putu Yudha Wira Krisna, Heryanto Amalo dan Rudepel Petrus Leo, “Penegakan 
Hukum Terhadap Pelanggaran Hak Cipta yang Dilakukan oleh Penyanyi (Cover) di Media Sosial 
(Youtube) yang Mendapat Bayaran Kepada Pencipta Lagu Ditinjau dari Undang-Undang Hak 
Cipta”, Jurnal Ilmu Hukum dan Tata Negara, Volume 1, Nomor 4, 2023, hlm. 213-226. 
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D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini dapat mempersembahkan suatu 

kemanfaatan dari hasil penelitian, yaitu: 

1. Secara Teoritis 

a. Penulis berharapkan penelitian ini dapat mempersembahkan ilmu 

pemahaman khususnya mengenai perlindungan hukum pemegang hak 

cipta serta akibat hukum terhadap potongan film bioskop yang 

dipublikasikan melalui TikTok. 

b. Penulis berharapkan penelitian ini mampu menjadikan dasar pedoman 

pembelajaran bagi penelitian-penelitian berikutnya. 

2. Secara Praktis 

a. Pemegang Hak Cipta 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang 

secara lengkap kepada pemegang hak cipta film untuk mendapatkan 

hak atas karyanya yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan 

perlindungan hukum yang diberikan negara. 

b. Masyarakat  

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat mengedukasi dan 

meningkatkan pemahaman terkait perlindungan hukum pemegang hak 

cipta atas potongan film bioskop yang dipublikasikan melalui TikTok 

dan memberikan kesadaran bahwa dalam penggunaan media sosial 

memiliki batasan tertentu.  
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c. Pemerintah 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan bahan masukan terkait 

perkembangan pelanggaran hak cipta serta dapat memperketat 

pengawasan terhadap konten video yang dipublikasikan oleh pengguna 

khususnya karya hak cipta. 

E. Ruang Lingkup 

Dalam upaya menganalisis penelitian ini dengan tujuan agar lebih 

terarah dan menyeluruh, maka penulisan penelitian ini mempunyai ruang 

lingkup. Sehingga pembahasan penelitian dibatasi pada perlindungan hukum 

pemegang Hak Cipta atas potongan film bioskop yang dipublikasikan melalui 

TikTok dan akibat hukum terhadap potongan film bioskop yang 

dipublikasikan melalui TikTok. 

F. Kerangka Teori 

Kerlinger berpendapat bahwa teori adalah serangkaian konsep yang 

memberikan pandangan sistematis tentang fenomena dengan menjelaskan 

rincian hubungan antar variabel untuk menjelaskan fenomena.21 Dalam suatu 

penelitian hukum, bahwa teori sangat dibutuhkan dalam melakukan penelitian 

karena dapat menunjang objek penelitian.22 Di dalam penelitian ini, terdapat 

beberapa teori yang digunakan berdasarkan permasalahan di dalam penelitian 

ini, sebagai berikut: 

 
 21 Zafri dan Hera Hastuti, Metode Penelitian Pendidikan, Rajawali Pers, Depok, 2021, 
hlm. 39. 
 22 Nur Solikin, Pengantar Metodologi Penelitian Hukum, CV Penerbit Qiara Media, Jawa 
Timur, 2021, hlm. 111. 
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1. Teori Perlindungan Hukum 

 Perlindungan hukum menurut Satjipto Raharjo adalah memberi 

perlindungan bagi setiap orang yang haknya dirugikan oleh pihak lain dan 

diberikan kepada masyarakat perlindungan tersebut untuk merasakan 

segala hak yang telah diberikan oleh hukum.23 

 Philipus M. Hadjon berpendapat bahwa perlindungan hukum 

terdiri dari 2 (dua) bentuk, yaitu perlindungan hukum preventif dan 

perlindungan hukum represif. Perlindungan hukum preventif merupakan 

perlindungan hukum yang bersifat pencegahan yang tertuju untuk 

mencegah terjadinya suatu sengketa. Kemudian perlindungan hukum 

represif merupakan perlindungan hukum yang berfungsi untuk 

menyelesaikan suatu sengketa apabila terjadi.24 Dengan adanya bentuk 

perlindungan hukum tersebut, Philipus M. Hadjon memberikan sarana 

perlindungan hukum, yaitu:25 

a. Sarana Perlindungan Hukum Preventif 

Tujuan dari perlindungan hukum preventif ini untuk mencegah 

timbulnya sengketa. Subyek hukum diberikan kesempatan untuk 

mengajukan pendapat atas keberatan sebelum pemerintah 

mengeluarkan keputusan yang definitif. Perlindungan hukum preventif 

mempunyai arti yang besar terhadap tindakan pemerintah yang 

berlandaskan pada kebebasan bertindak, karena adanya perlindungan 

 
 23 Dominikus Rato, Dasar-Dasar Ilmu Hukum Memahami Hukum Sejak Dini, Kencana, 
Jakarta, 2021, hlm. 110. 
 24 Ibid. 
 25 Tedi Sudrajat dan Endra Wijaya, Perlindungan Hukum Terhadap Tindakan 
Pemerintahan, Sinar Grafika, Jakarta, 2020, hlm. 103. 
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ini yang mendorong untuk berhati-hati dalam setiap pengambilan 

keputusan. 

b. Sarana Perlindungan Hukum Represif 

Pada perlindungan hukum represif bertujuan untuk menyelesaikan 

suatu sengketa. Tindakan pemerintah yang terdapat di prinsip 

perlindungan hukum yang bermula dari konsep pengakuan dan 

perlindungan hak asasi manusia, yang merujuk pada sejarah barat yang 

dasarnya diarahkan pada pembatasan dan penempatan kewajiban bagi 

masyarakat dan pemerintah. 

Pembuatan suatu karya ciptaan tentu menghabiskan banyak waktu 

dan modal. Memberi perlindungan hukum untuk karya ciptaan sangat 

berguna, karena tanpa adanya perlindungan hukum maka setiap orang 

dapat meniru, menjiplak, bahkan menggandakannya secara bebas. 

Pemegang Hak Cipta dalam film memiliki hak untuk melindungi, 

mempertahankan karyanya, serta melarang setiap orang untuk 

merekam dan mempublikasikan karya tanpa seizinnya. 

Dengan menggunakan teori perlindungan hukum, maka dapat 

menganalisis hak yang dipegang pemegang hak cipta untuk 

mempertahankan karya yang dibuatnya dan melarang setiap orang 

untuk merekam dan mempublikasikan karya tersebut tanpa seizinya. 

Jika hak cipta terjadi pelanggaran, maka pemerintah memberi 

perlindungan terhadap Pemegang Hak Cipta yaitu dengan 

dikenakannya sanksi hukum yang dapat berupa pidana penjara, dan 
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denda yang akan dikenakan kepada pelanggar hak cipta sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 

2. Teori Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual 

 Hak kekayaan intelektual mempunyai teori perlindungan hukum 

terhadap kreativitas kekayaan intelektual. Menurut pendapat Robert C. 

Sherwood, teori perlindungan hukum atas hak kekayaan intelektual 

sebagai berikut:26 

a. Reward Theory 

Teori ini menjelaskan jika seseorang berhasil menciptakan suatu karya 

intelektual, untuk itu diberikan suatu penghargaan atas usaha yang 

telah dilakukannya dengan berupa pengakuan atas hasil karya 

intelektualnya. 

b. Recovery Theory 

Teori ini mengemukakan bahwa pencipta karya berhak memperoleh 

timbal balik dari hasilnya, sehingga menghasilkan sesuatu yang 

dimana dalam prosesnya telah banyak mengeluarkan waktu, tenaga, 

dan biaya. 

c. Incentive Theory 

Dalam rangka pengembangan karya atau penemuan, maka 

diperlukannya insentif atas hasil karya sehingga memberikan motivasi 

untuk karya-karya selanjutnya. 

 
 

 26 Debby Marthalia, dkk, Perlindungan Hukum Terhadap HKI, Yayasan Cendikia Mulia 
Mandiri, Batam, 2022, hlm. 17. 
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d. Risk Theory 

Hasil karya intelektual memiliki resiko, hal ini dikarenakan dapat saja 

orang lain telah mengembangkan atau menemukan karya tersebut 

dengan lebih dulu. Oleh karena itu, hasil dari karya penting untuk 

diberikan perlindungan hukum. 

e. Economic Growth Stimulus Theory 

Sebagai alat pembangunan ekonomi, hak kekayaan intelektual 

memerlukan perlindungan hukum. Oleh karena itu, diperlukan 

membangun sistem perlindungan yang efektif untuk kekayaan 

intelektual. 

 Teori perlindungan hukum hak kekayaan intelektual sangatlah 

diperlukan, hal ini dimaksudkan untuk melindungi perkembangan inovasi 

selanjutnya. Bahwa teori ini digunakan untuk menjelaskan bahwa 

pemegang hak cipta berhak dilindungi dan mendapat suatu timbal balik 

atas apa yang telah dikeluarkannya pada saat pembuatan karya. Dengan 

adanya perlindungan hukum ini untuk memastikan perlindungan kepada 

pemegang hak cipta yang dalam hal ini kepentingan hukum dari Produser 

film yang telah berupaya menciptakan hasil karya sinematografi berupa 

film yang dipertunjukkan di bioskop yang terkandung kekayaan 

intelektual.  
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3. Teori Akibat Hukum 

 Akibat yang ditimbulkan oleh hukum atas tindakan yang dilakukan 

oleh subjek hukum dikenal sebagai akibat hukum. Menurut KBBI, akibat 

dimaknakan menjadi hal yang akhir atau hasil dari sebuah peristiwa, 

kondisi, atau keadaan yang terjadi sebelumnya.27 

 Selain itu, Soeroso menjelaskan bahwa akibat hukum merupakan 

dampak dari hasil tindakan yang dilakukan untuk memperoleh suatu akibat 

yang diinginkan pelaku dan yang diatur oleh hukum.28 Bahwa dalam 

kepustakaan hukum terdapat 3 (tiga) jenis akibat hukum yang dikenal, 

yaitu:29 

a. Akibat hukum berupa lahirnya, berubahnya atau lenyapnya suatu 

keadaan hukum tertentu; 

b. Akibat hukum lahirnya, berubahnya atau lenyapnya suatu hubungan 

hukum tertentu antara dua atau lebih subjek hukum; 

c. Akibat hukum berupa lahirnya sanksi. 

 Akibat hukum melahirkan hak dan kewajiban untuk subjek hukum 

yang melakukannya.30 Dengan demikian, teori akibat hukum ini 

diperlukan dengan maksud untuk memberikan konsekuensi kepada subjek 

hukum yang melakukan perbuatan atas tindakan pelanggaran, yang mana 

diberikan sanksi sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

 
 27 Rahmat GM Manik dan Samariadi, “Akibat Hukum Penerima Dana Layanan 
Pendanaan Bersama Berbasis Teknologi Informasi Gagal Bayar”, Jurnal Magister Hukum 
Perspektif, Volume 14, Nomor 1, 2023, hlm. 18. 
 28 Holijah, Studi Pengantar Ilmu Hukum, Kencana, Jakarta, 2021, hlm. 86. 
 29 Ifrani, Pengantar Ilmu Hukum, Nusa Media, Bandung, 2020, hlm. 50.  
 30 Holijah, Loc.Cit. 
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G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Penulisan ini menggunakan jenis penelitian yuridis normatif. 

Penulisan penelitian ini dilakukan dengan menelaah bahan-bahan pustaka 

sebagai pedoman yang merupakan data sekunder yang berupa bahan 

hukum primer, sekunder dan tersier.31 

2. Pendekatan Penelitian 

 Di dalam penulisan penelitian ini, penulis menggunakan  beberapa 

pendekatan penelitian yang sebagai berikut: 

a. Pendekatan Perundang-Undangan (Statute Approach) 

Pendekatan ini dilakukan dengan meneliti keseluruhan bahan hukum 

yang bersangkut dengan peraturan perundang-undangan yang 

berkaitan dengan isu hukum yang sedang dihadapi.32 Dengan 

menggunakan pendekatan ini, maka dalam penelitian dapat mengkaji 

berbagai aturan yang berkaitan dengan perlindungan hukum pemegang 

hak cipta atas potongan film bioskop yang dipublikasikan melalui 

TikTok. 

b. Pendekatan Analitis (Analytical Approach) 

Pendekatan analitis pada bahan hukum untuk mengetahui makna yang 

terdapat dalam peraturan perundang-undangan secara konsepsional dan 

 
 31 Fajlurrahman Jurdi, Logika Hukum, Kencana, Jakarta, 2019, hlm. 164. 
 32 Ani Purwati, Metode Penelitian Hukum Teori dan Praktek, CV Jakad Media 
Publishing, Surabaya, 2020, hlm. 87. 
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mengetahui penerapannya dalam praktik dan putusan hakim.33  Dalam 

penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis peraturan 

perundang-undangan yang didukung oleh teori yang berkaitan dengan 

kekayaan intelektual yang khususnya hak cipta.  

c. Pendekatan Kasus (Case Approach) 

Salah satu jenis pendekatan penelitian hukum normatif dikenal sebagai 

pendekatan kasus, yang mana pendekatan ini mencoba membangun 

argumentasi hukum dari sudut pandang kasus konkrit yang terjadi 

dilapangan.34 Kasus yang ditelaah dalam penelitian ini merupakan 

kasus dimana terjadinya pelanggaran hak cipta karya sinematografi 

berupa film yang dipertunjukkan di bioskop yang direkam secara 

diam-diam dan dipublikasikan video tersebut dari awal tayangan 

hingga berakhirnya film di TikTok dengan durasi video yang singkat 

(part). 

3. Jenis dan Sumber Bahan Hukum 

 Jenis bahan hukum yang dijadikan sebagai sumber dalam 

penelitian menggunakan data sekunder. Data yang diperoleh dari 

kepustakaan yang mencakup bahan hukum primer, sekunder dan tersier 

merupakan pengertian dari data sekunder.35 

 

 
 33 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, Mataram University Press, Mataram,2020, hlm. 
28. 
 34 Ani Purwati, Ôp.cit., hlm. 86. 
 35 Ahmad, dkk, Buku Ajar Metode Penelitian & Penulisan Hukum, PT. Sonpedia 
Publishing Indonesia, Jambi, 2024, hlm. 79. 
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a. Bahan Hukum Primer 

 Bahan hukum primer adalah bahan hukum yang mengikat atau 

yang mempunyai kekuatan mengikat bagi para pihak, yang terdiri 

dari:36 

1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 Perubahan Kedua Atas 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan 

Transaksi Elektronik, (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4843) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 2024 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6905). 

2) Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 266, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5599). 

3) Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2009 tentang Perfilman, 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 141, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5060). 

4) Peraturan Bersama Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia dan 

Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 14 Tahun 2015 dan 

Nomor 26 Tahun 2015 tentang Pelaksanaan Penutupan Konten 

 
 36 Ibid. 
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Dan/Atau Hak Akses Pengguna Pelanggaran Hak Cipta Dan/Atau 

Hak Terkait Dalam Sistem Elektronik. 

b. Bahan Hukum Sekunder 

 Bahan hukum sekunder adalah bahan hukum yang menyampaikan 

penjelasan dari bahan hukum primer. Bahan hukum ini meliputi buku 

yang ditulis para ahli, jurnal hukum, pendapat para ahli hukum, hasil 

karya tulis ilmiah yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.37 

c. Bahan Hukum Tersier 

 Bahan hukum yang berfungsi sebagai penjelas dari bahan hukum 

primer dan bahan hukum sekunder merupakan definisi dari bahan 

hukum tersier.38 Bahan hukum tersier yang meliputi kamus hukum dan 

ensiklopedia yang berhubungan dengan penelitian. 

4. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum 

 Dalam penelitian ini penulis akan menelusuri sumber-sumber 

hukum dengan menggunakan metode penelitian studi pustaka atau disebut 

library research. Penelitian ini dilakukan dengan menelusuri peraturan 

perundang-undangan, buku, dokumen dan sebagainya yang berkaitan 

dengan objek yang diteliti.39 

 
 37 Jonaedi Efendi dan Johnny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum Normatif dan Empiris, 
Prenada Media Group, Depok, 2018, hlm. 173. 
 38 Nitaria Angkasa, dkk, Metode Penelitian Hukum Sebagai Suatu Pengantar, CV 
Laduny Alifatama, Lampung, 2019, hlm. 57. 
 39 Muhammad Syahrum, Pengantar Metodologi Penelitian Hukum Kajian Penelitian 
Normatif, Empiris, Penulisan Proposal, Laporan Skripsi dan Tesis, Dotplus Publisher, Riau, 2022, 
hlm. 103. 
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5. Teknik Analisis Bahan Hukum 

 Analisis bahan hukum yang akan diuraikan serta dijabarkan secara 

kualitatif, yaitu menganalisis dan mengumpulkan keterangan atas temuan 

yang didapatkan, kemudian secara deskriptif yang akan memperoleh 

gambaran fakta atas temuan dari bahan hukum yang tanpa harus 

menggunakan data dalam angka.40 

6. Teknik Penarikan Kesimpulan 

 Metode untuk memperoleh pengetahuan atau menyelesaikan 

masalah dilakukan melalui prosedur yang sistematis dalam berpikir secara 

logis. Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini dengan menggunakan 

penarikan kesimpulan secara metode deduktif, yaitu dengan penarikan 

kesimpulan dari sifat umum yang kemudian ditarik secara khusus.41 

 

 
 40 Kristiawanto, Memahami Penelitian Hukum Normatif, Prenada, Jakarta, 2022, hlm. 33. 
 41 Moh. Askin dan Masidin, Penelitian Hukum Normatif Analisis Putusan Hakim, 
Kencana, Jakarta, 2023, hlm. 29. 
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